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BAB II

LANDASAN TEORI
A. MIND MAPPING 
1. Pengertian Mind Mapping
Mind mapping adalah peta pikiran, mind mapping metode pembelajaran yang dikembangkan oleh Tony Buzan, kepala braind foundation. Mind mapping adalah sebuah metode visualisasi secara grafis untuk mengoptimalkan eksplorasi seluruh area kemampuan otak. Mind mapping juga merupakan metode mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi.

Pemetaan pikiran adalah cara kreatif  bagi peserta didik secara individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran, atau merencanakan penelitian baru. Dengan memerintahkan kepada peserta didik untuk membuat peta pikiran, mereka akan menemukan kemudahan untuk mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari dan apa yang sedang mereka rencanakan.

Peta pikiran adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak, yang merupakan cara mencatat yang kreatif dan efektif.
 Berdasarkan kekuatan imajinasi dan asosiasi, Tony Buzan menemukan suatu alat berpikir yang berdasarkan cara kerja alamiah otak, alat yang sedernaha, yang benar-benar mencerminkan kreativitas dan kecemerlangan alamiah dalam proses berpikir, yaitu dengan peta pikiran (mind map). Cara kerja peta pikiran adalah menuliskan tema utama sebagai titik sentral/tengah dan memikirkan cabang-cabang atau tema-tema turunan yang keluar dari titik tengah tersebut dan mencari hubungan antara tema turunan. 
Pemetaan pikiran merupakan teknik visualisasi verbal ke dalam gambar, peta pikiran sangat bermanfaat untuk memahami materi yang diberikan secara verbal. Peta pikiran bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali inforamasi yang telah dipelajari.

Mind map (sistem peta pikiran) adalah cara paling efektif dan efisien untuk memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data dari/ke otak.
 Mind map ditemukan ditemukan dan dipopulerkan oleh Tony Buzan lebih dari 300 juta orang di dunia sudah menggunakan sistem ini untuk beberapa keperluan diantaranya dalam belajar.

Cara kerja pikiran manusia (secara alami) adalah memancarkan dari satu titik pikiran ke berbagai asosiasi pemikiran yang lain, dan selalu menyebar kembali dengan tidak terbatas, atau diistilahkan dengan radiant thinking. Istilah ini dipopulerkan oleh Tony Buzan di awal penyusunan konsep sistem mind map. Dengan teknik mind map, maka siswa akan mencatat/meringkas menggunakan kata kunci dan gambar. Perpaduan dua hal tersebut akan membentuk sebuah asosiasi di kepala anak (siswa) dan ketika siswa melihat gambar tersebut maka akan terjelaskan ribuan kata yang diwakili oleh kata kunci dan gambar tadi. 
Sistem mind map mempunyai banyak keuggulan, diantaranya:

a. Proses pembuatannya menyenangkan, karena tidak semata-mata hanya mengandalkan otak kiri saja. Gambar dan warna yang digunakan dalam pembuatan mind map merupakan penyeimbang kerja otak manusia, sehingga tidak mudah bosan.

b. Sifatnya unik (tidak menoton seperti sistem pendidikan yang kebanyakan digunakan dalam dunia pendidikan sekarang ini), sehingga mudah diingat serta menarik perhatian mata dan otak.

c. Topik utama materi pelajaran ditentukan secara jelas, begitu juga dengan hubungan antar informasi yang satu dengan yang lainnya.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, secara alamiah manusia memilih informasi apa yang disukainya untuk diingat dan informasi apa yang tidak ingin disimpan. Proses memanggil kembali informasi ini bergantung kuat pada asosiasi yang dibentuk. Semakin kuat asosiasi sebuah informasi akan semakin mudah diingat dan dipanggil kembali. Selain itu, aspek emosi juga memegang peranan penting dalam daya ingat. Kenapa informasi yang memiliki aspek emosi akan lebih mudah diingat dan cenderung sulit dilupakan. 
2. Metode Pembelajaran Mind Mapping
Muhibbin Syah mengemukakan metode merupakan suatu jalan atau cara menyampaikan bahan pelajaran agar pelajaran tersebut mudah diterima oleh siswa. Dalam psikologi pendidikan, metode-metode tertentu dipakai untuk mengumpulkan informasi penting yang bersifat psikologis serta berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahir dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Jadi metode pembelajaran adalah salah satu cara atau jalan yang harus dilalui dalam proses belajar, pembelajaran memiliki dua unsur penting yakni siswa dan guru. Bagi siswa metode pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan pengembangan potensi pribadi. 
Mind mapping adalah peta pikiran, mind mapping metode pembelajaran yang dikembangkan oleh Tony Buzan, kepala Braind Foundation. Mind mapping adalah sebuah metode visualisasi secara grafis untuk mengoptimalkan eksplorasi seluruh area kemampuan otak. Mind mapping juga merupakan metode mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi.

Metode mencatat yang baik harus membantu kita mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasikan materi, dan memberikan wawasan baru. Peta pikiran memungkinkan terjadinya semua hal itu. Peta pikiran adalah metode mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi. Peta pikiran merupakan sebuah pola gagasan yang saling berkaitan, dengan topik utama di tengah dan subtopik dan perincian menjadi cabang-cabangnya. Peta pikiran terbaik adalah peta pikiran yang warna-warni dan menggunakan banyak gambar dan simbol. 
   
Salah satu jenis keterampilan yang paling efektif dalam proses berpikir adalah dengan menggunakan peta pikiran (mind mapping). Mind map merupakan metode belajar namun dalam konteks mengingat atau merekam materi pelajaran, yang nantinya akan dimunculkan kembali setelah selang beberapa waktu.
 Menurut Hernowo (2004: 13), disamping untuk mengingat atau merekam sesuatu, “peta pikiran” juga dapat digunakan untuk mencari gagasan baru, memicu kreativitas, mengalirkan bahan tulisan, dan sebagainya. 
Mengikuti temuan Sperry sebelumnya, Tony Buzan yang mengembangkan pemetaan pikiran menyatakan, bahwa cara kerja metode mencatat dalam mind mapping disesuaikan dengan cara kerja dua belahan otak kiri dan otak kanan pada manusia.
 Wccof  (2005: 64) menjelaskan, bahwa dalam penelitian tentang otak/ pikiran menunjukkan bahwa fokus perhatian berlangsung amat singkat yaitu antara 5 dan 7 menit, bergantung pada masalahnya dan tingkat minat kita terhadap masalah tersebut. Pikiran kita bekerja paling baik saat berlangsungnya letupan energi singkat ini. Pemetaan pikiran memanfaatkan “letupan pikiran” yang sangat singkat dan dahsyat ini dengan cara menuangkan gagasan dan pemikiran di atas kertas dalam waktu beberapa menit saja. 

Metode mencatat ala mind mapping tersebut yang didasarkan pada penelitian tentang cara otak memproses informasi, bekerja sama dengan otak bukan menentangnya, sehingga otak kanan mendapat peluang berkreativitas yang sangat luas yang dibantu dengan baik dari sistem berpikir otak kiri. Mencatat kata demi kata, kalimat demi kalimat, atau kolom per-kolom, ternyata tidak mampu disimpan otak, karena otak menyimpan informasi seperti pohon. Otak menyimpan informasi dengan pola dan asosiasi. Maka makin mampu seseorang bekerja dengan metode memori otak, semakin mudah dan semakin cepat ia belajar. Dengan peta pikiran, seseorang tidak akan mencatat secara linier. Ia akan mengingat informasi melalui catatan berbentuk pohon dengan gambar, warna, simbol, pola dan asosiasi (suatu cara kerja otak kanan). 
Menurut Tony  dan Barry Buzan, dalam peta pikiran terdapat empat karakteristik, yaitu:

a.  Subjek yang menjadi perhatian mengalami kristalisasi dalam citra sentral.

b.  Tema utama dari subjek memancar dari citra sentral sebagai cabang-cabang.

c.  Cabang-cabang terdiri dari citra kunci (kata kunci) yang dituliskan di garis yang berasosiasi.

d.  Cabang-cabang ini membentuk struktur nodus yang berhubungan. 
Memperjelas tentang bagaimana aplikasi peta pikiran ke dalam berbagai jenis pekerjaan, Dryden dan Vos (2001: 165-166) menjelaskan, bahwa ada beberapa prinsip penting yang dapat diterapkan dalam membuat peta pikiran yaitu: 

a. Membayangkan sel-sel otak seperti pohon.

b. Menyusun kembali poin-poin kunci dari topik manapun di atas selembar kertas putih dengan format pohon yang sama.

c. Memulainya dengan gagasan inti, biasanya dengan satu simbol di tengah halaman, lalu menggambar cabang-cabangnya yang menyebar di sekelilingnya.

d. Mencatat hanya satu kata atau simbol untuk setiap poin yang ingin diingat, atau satu tema untuk setiap cabang.
e. Meletakkan poin-poin yang berhubungan pada cabang-cabang utama yang sama.

f. Gunakan pensil atau spidol yang berwarna untuk topik-topik yang berhubungan.

g. Lukislah sebanyak mungkin gambar atau simbol.

h. Melengkapi setiap cabang dan melingkari dengan garis batang yang berwarna.

i. Mengembangkan terus setiap peta secara teratur. 

Peta pikiran menggunakan pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola mengenai ide-ide yang berkaitan. Hal ini seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan dan merencanakan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan memicu ingatan dengan mudah. Deporter dkk, berpendapat bahwa dengan menggunakan peta pikiran ada beberapa manfaat yang bisa diambil, yaitu:
 fleksibel, dapat memusatkan perhatian, meningkatkan pemahaman dan meyenangkan. Dalam kalimat yang berbeda Hernowo mengungkapkan, bahwa manfaat metode mind mapping yaitu: merangsang bekerjanya otak kiri dan otak kanan secara sinergis, membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan ketika mengawali menulis, dan membantu seseorang mengalirkan apa-apa yang disimpan diri tanpa hambatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa otak kita tidak menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang terjejer rapi melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf yang bercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas akan tampak seperti cabang-cabang pohon.
 Dari fakta tersebut maka disimpulkan kita menyimpan informasi seperti cara kerja otak, maka akan semakin baik informasi tersimpan dalam otak dan hasil akhirnya tentu saja proses belajar kita akan semakin mudah. 
Otak manusia terdiri dari dua belahan, kiri dan kanan yang disambung oleh segumpal serabut yang disebut corpus callosum. Belahan otak kiri terutama berfungsi untuk berpikir rasional, analitis, berurutan, linier, saintifik seperti membaca, bahasa, dan berhitung. Sedangkan belahan otak kanan berfungsi untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Kedua belahan otak tersebut memiliki fungsi, tugas, dan respons berbeda dan harus tumbuh dalam keseimbangan.
Berdasarkan hasil penelitian Roger Sperry pada tahun 1960 an, kita mengenal adanya dua hemisfir otak, hemisfir otak kiri dan kanan, yang mempuyai struktur dan fungsi yang berbeda sebagai berikut:

Otak Kiri

a. Hal-hal yang berurutan 

b. Detail ke global

c. Membaca berdasarkan pada fonetik
d. Kata-kata, simbol, dan huruf

e. Terstruktur, dapat diprediksi 

f. Fokus internal
g. Informasi yang faktual

Otak Kanan

a. Acak/ random

b. Global ke detail

c. Membaca menyeluruh

d. Gambar dan grafik

e. Melihat dulu atau mengalami sesuatu 

f. Belajar spontan dan alamiah

g. Fokus eksternal

Para jenius kreatif menggunakan bahasa gambar untuk menyusun, mengembangkan, dan mengingat pikiran mereka. Bahasa gambar adalah cara menyampaikan informasi dengan menggunakan gambar. Bahasa gambar digunakan pada peta pikiran karena otak memiliki kemampuan alami untuk pengenalan visual, bahkan sebenarnya pengenalan yang sempurna. Leonardo da Vinci menggunakan gambar, diagram simbol, dan ilustrasi sebagai cara termurni untuk menangkap pikiran-pikiran yang bermunculan di otaknya dan mencurahkannya di kertas. Baginya bahasa kata-kata berada ditempat kedua sesudah bahasa gambar dan digunakan untuk memberi label, menunjukkan atau menjelaskan pikiran dan penemuan kreatifnya. Gambar-gambar membantu Leonardo menjelajah pikirannya dalam berbagai bidang, seni, ilmu faal, permesinan, akunautik, dan biologi. 

Dalam segala hal, peta pikiran dapat digunakan, seperti dalam buku “mind map untuk anak”  Tony Buzan mengajak untuk menggunkan peta pikiran tentang “Aku”. Dengan mengajak anak mengenal dirinya sendiri, gambar dirinya, kegiatan yang dilakukannya, kesukaannya, kesayangannya, binatang peliharaan atau lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, metode pembelajaran peta pikiran (mind mapping) adalah suatu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat dalam diri siswa. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan siswa untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasi antara gambar dan warna dapat memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diserap oleh siswa dalam belajar. 
3. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Mind Mapping
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat mind map untuk siswa belajar adalah sebagai berikut:

a. Sediakan kertas folio/ A4 (kuarto) putih polos dan pensil warna (minimal 3, semakin bervariasi, semakin bagus).
b. Pilih kertas mendatar, agar tata ruangnya lebih luas dan panjang.
c. Mintalah siswa untuk menentukan pusat pikiran (dan letakkan di tengah-tengah). Sebaiknya pusat pikiran berupa gambar agar lebih menarik. Pusat pikiran biasanya diambil dari judul bab tersebut. Prinsipnya, pusat pikiran adalah sebuah kata (bukan kalimat) yang mewakili isi dari semua materi (gambar umum) yang hendak dibuat mind map. 
d. Dari pusat tersebut, mintalah siswa untuk menentukan dan membuat cabang utama (Basic Ordering Ideas). Basic Ordering Ideas (BOI) adalah cabang utama mind map yang bertugas mengumpulkan informasi yang sejenis atau satu tema. Dalam membuat cabang, hendaknya pilih yang meliuk (tidak lurus), dengan pangkal tebal, lalu menipis dibagian ujungnya. Panjang cabang hendaknya disesuaikan dengan lurus kertas yang disediakan.
Menurut pendapat A. Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah dalam membuat mind map ada beberapa langkah yaitu:
 

a. Tulis gagasan utamanya di tengah-tengah kertas dan lingkupilah dengan lingkaran, persegi, atau bentuk lain.
b. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau gagasan utama.
c. Tulislah kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang dikembangkannya untuk detail. Kata kunci adalah kata-kata yang menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu ingatan. 
d. Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan ingatan yang lebih baik.

Untuk mengajak siswa membuat peta pikiran, diperlukan beberapa hal yaitu:
 kertas kosong yang tak bergaris, pena atau spidol yang berwarna, otak dan imajinasi. Tujuh langkah dalam membuat peta pikiran: mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang isi panjangnya diletakkan mendatar, gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena gambar melambangkan topik utama, gunakan warna sehingga peta pikiran lebih hidup, hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya, buatlah garis hubung yang melengkung, gunakan satu kata kunci setiap cabang atau garis, dan gunakan gambar, karena setiap  gambar bermakna seribu kata.     
Agar peta pikiran lebih mudah diingat, guru hendaknya memperhatikan beberapa cara berikut:

a. Tulis atau ketiklah secara  rapi dengan menggunakan huruf-huruf kapital.

b. Tulislah gagasan-gagasan penting dengan huruf-huruf yang lebih besar sehingga terlihat menonjol dan berbeda dengan yang lain.

c. Gambarlah peta pikiran dengan hal-hal yang berhubungan dengan pelajaran.

d. Garis bawahi kata-kata itu dan gunakan huruf tebal.

e. Bersikaplah kreatif dan berani dalam desain, sebab otak kita lebih mudah mengingat hal yang tidak biasa. 

f. Gunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukkan hal-hal atau gagasan-gagasan tertentu.

g. Ciptakanlah peta pikiran anda secara horizontal untuk memperbesar ruang bagi pekerja anda (guru).

Adapun bahan yang diperlukan untuk membuat peta pikiran yaitu:
 

a. Kertas
· Putih

· Polos (tidak bergaris-garis)

· Ukuran minimal A4

b. Pencil warna atau spidol

· minimal 3 warna tapi warna yang hidup
· Bervariasi tebal dan tipis (jika memungkinkan)

c. Imajinasi

d. Otak (pikiran sendiri)
Setelah kita membuat peta pikiran selanjutnya mengkaji ulang, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Lihat mind map yang sudah dibuat.
b. Periksa tiap-tipa informasi yang berhubungan dengan tiap kata kunci.
c. Bila ada informasi sekitar kata kunci yang lupa, siswa boleh melihat kembali ke buku catatan atau buku cetak pelajarannya.
d. Bila sudah bisa menjabarkan semua, mulailah dengan mengingatnya tanpa melihat mind map-nya.
Manfaat peta pikiran memberikan banyak manfaat. Peta pikiran, memberi pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang luas, memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita berada. Keuntungan lain, yaitu: mengumpulkan sejumlah besar data di suatu tempat, mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-jalan terobosan kreatif baru, merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk dipandang, dibaca, direnungkan dan diingat.
Untuk siswa, peta pikiran memiliki manfaat, yaitu: 
 membantu dalam mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasi, mendapatkan nilai yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media bermain, bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan kreativitas.

Demikianlah, setiap langkah diatas harus ditempuh secara urut dan tidak boleh ada yang terlewat. Dengan cara  ini, kegiatan belajar akan lebih efektif, cepat, dan menyenangkan. Keuntungan lain adalah siswa akan mampu mengingat materi untuk jangka waktu yang lama karena pemahamannya sudah maksimal sesuai dengan pancaran pikirannya.
B. PRESTASI BELAJAR
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi sering dibicarakan orang dalam dunia pendidikan. Prestasi belajar sebenarnya mengandung makna harfiah, bahwa siswa telah dapat menguasai sebagian kecil transformasi yang telah diajarkan oleh guru kelas melalui proses kegiatan belajar mengajar. Wujud dari prestasi beragam dapat berupa angka-angka yang tinggi, dan dapat juga berupa kemahiran dalam suatu bidang tertentu, kesemua itu dapat dijadikan definisi dari prestasi. Untuk mengetahui pengertian prestasi secara jelas perlu dijabarkan beberapa pendapat mengenai pengertian prestasi dan belajar.
Menurut Zainal Arifin, prestasi adalah hasil dari belajar yang dicapai berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang dinyatakan dari angka dan nilai. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah lkau individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
 Menurut Abu Ahmadi belajar adalah suatu kegiatan menghafal dan latihan sehingga hasil belajar akan tampak dalam keterampilan-keterampilan tertentu. Sebagai hasil latihan, untuk banyak memperoleh kemajuan, seseorang harus dilatih berbagai aspek tingkah laku sehingga diperoleh tingkah laku yang otomatis, misalnya peserta didik agar mahir dalam pendidikan agama Islam maka ia harus banyak dilatih mengerjakan soal-soal latihan. 

Jadi berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, prestasi belajar adalah hasil dari usaha dalam belajar berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap serta bukti usaha yang dapat dicapai. Prestasi belajar adalah puncak hasil belajar yang dapat mencerminkan keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Salah satu tes yang dapat melihat pencapaian hasil belajar siswa adalah dengan melakukan tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar yang dilaksanakan oleh siswa memiliki peranan penting, baik bagi guru ataupun bagi siswa yang bersangkutan. Bagi guru, tes prestasi belajar dapat mencerminkan sejauh mana materi pelajaran dalam proses belajar dapat diikuti dan diserap oleh siswa sebagai tujuan instruksional. Bagi siswa tes prestasi belajar bermanfaat untuk mengetahui sebagai mana kelemahan-kelemahannya dalam mengikuti pelajaran.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi

Prestasi belajar peserta didik yang dihasilkan dalam proses belajar mengajar tidak terjadi begitu saja, banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain:

a. Faktor yang terjadi dari luar diri pelajar (eksternal) merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan waktu.

b. Faktor yang terdiri dari dalam diri pelajar (intern) yang dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor biologis dan psikologis. Faktor biologis antara lain keadaan jasmani pada umumnya seperti kondisi fisik yang normal dan kondisi kesehatan fisik sangat mempengaruhi keberhasilan belajar, kemudian keadaan fungsi jasmani tertentu terutama fungsi panca indra. Sedangkan faktor psikologis (rohaniah) mempengaruhi keberhasilan dalam belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Faktor psikologis ini meliputi pula hal-hal berikut yakni; intelegensi, kemauan, bakat daya ingat dan daya konsentrasi.
Dari kedua faktor di atas yang dijelaskan dapatlah kita ketahui bahwasanya faktor utama yang mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut berasal dari faktor lingkungan. Lingkungan ini mempunyai pengaruh yang besar bagi kemajuan siswa dalam belajar. Dimana jika lingkungan di sekitarnya baik maka siswa tersebut akan baik pula, namun jika lingkungan di sekitarnya buruk maka siswa sebagai anggota masyarakat akan menjadi tidak baik dan akhirnya akan berpengaruh pada prestasi belajarnya. 
C. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan dan bimbingan kehidupan di dunia dan di akhirat memberikan kesehatan jasmani dan rohani di dalam raga manusia. Hal ini menggambarkan bahwa perlunya Pendidikan Agama Islam dalam setiap diri manusia, yang dilandasi dengan kaidah-kaidah Islam dan tentunya tujuan hidup kita akan mengarah kepada pedoman serta pandangan hidup sesuai agama yang kita yakini. 
Terlepas dari pengertian Pendidikan Agama Islam, para ahli mempunyai perbedaan diantaranya Al-Syaibaniy: mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya.
 Merimba mengatakan bahwa “pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
 Sedangkan menurut Nazaruddin, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.

Islam mengajarkan bahwa manusia dalam kehidupannya dibekali ilmu, dimana manusia itu merupakan makhluk yang paling sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT, oleh karena itu Pendidikan Agama Islam harus menuju ke arah terbentuknya kesempurnaan jasmani dan rohani dan dengan sendirinya kebahagiaan yang ada di dunia akan dapat diraih serta di akhirat dapat dicapai jika kita selalu mengingat Allah. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam perlu diberikan kepada siswa sekolah yang masih dalam pencaharian jati diri. Perlu diberikan suatu bimbingan baik secara jasmani maupun rohani sehingga dapat menyelamatkan generasi muda dari kerusakan yang lebih jauh lagi dan dapat membuat mereka paham akan agama Islam khususnya.
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
a. Dasar-dasar Pendidikan Islam
Adalah identik dengan dasar pendidikan Islam itu sendiri, berasal dari sumber yang sama, yaitu Al-Qur’an dan Hadits serta dilengkapi dengan jihad. Sedangkan dasar-dasar pendidikan Islam di Indonesia, menurut Zuhairini dkk yang dikutip Yunus Namsa memahaminya bahwa dasar-dasar pendidikan Islam di Indonesia memiliki tiga aspek, yaitu: dasar religius, dasar yuridis, dasar sosial psikologi. Untuk jelas pemahaman dan pengertian dari ketiga klasifikasi tinjauan dasar yang dimaksud dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Dasar Religius

Yang dimaksud dasar religius dalam uraian ini adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam yang tertera dalam ayat Al-Qur’an maupun dalam Al-Hadits, dalam ajaran Islam melaksanakan pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepadanya.

2) Dasar Yuridis

Yang  dimaksud  dasar relijius dalam uraian ini adalah dasar-dasar pelaksanaan pendidikan islam yang berasal dari peraturan perundang-undang yang secara langsung atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama, di sekolah-sekolah maupun lembaga-lembaga formal di Indonesia.
3) Dasar Sosial Psikologis

Semua manusia selama hidup di dunia ini selalu membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa  dalam jiwanya ada suatu perasaan mengakui adanya zat yang maha kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya.

b. Tujuan Pendidikan Islam

Para sarjana Muslim yang bertemu di konfrensi dunia pertama tentang pendidikan Islam merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut:
Pendidikan seharusnya bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertqwa kepada Allsh SWT, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak mulia), memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang Islam sehingga memadai baik untuk kehidupan bermasyarakat.

Tujuan akhir pendidian anak didik adalah perwujudan penyerahan mutlak kepada Allah, pada tingkat individual, masyarakat dan kemanusian pada umumnya. Sementara Hamdani Ikhsan dan Fuad Ihsan mengatakan, tujuan pendidikan Islam ditentukan oleh masyarakat dan dirumuskan secara singkat, seperti kematangan atau kesempurnaan pribadi meliputi jasmaniah, intelektual, emosional dari individu kedalam diri manusia paripurna, diantara kebanyakan para ahliteori dan perhatian pendidikan yang telah banyak membantu dalam memberikan inspirasi terhadap bermacam-macam usaha pendidikan yang dianggap mulia pada segala zaman.
 Sedangkan Jalaludin dan Usman Said menyatakan, tujuan pendidikan islam harus sejslan dengan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak sehinga mencapai akhlakul karimah. Kemudian tujuan umum pendidikan Islam adalah Muslim yang sempurna, atau manusia yang beribadah kepada Allah SWT.

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam harus sama dengan tujuan hidup manusia itu sendiri. Tujuan ini juga merupakan cerminan dan realisasi dari sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara perseorangan, masyarakat maupun sebagai umat manusia secara keseluruhan. Sebagai hamba Allah yang berserah diri kepada khalik-Nya, manusia adalah hamba-Nya yang berilmu pengetahuan dan beriman secara bulat. Sesuai dengan kehendak penciptanya untuk merealisasikan cita-cita.
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